BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Dalam  pembangunan ekonomi di Indonesia, UKM selalu digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peranan penting, karena sebagian besar jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik disektor tradisional maupun modern. Peranan usaha kecil tersebut menjadi bagian yang diutamakan dalam setiap perencanaan tahapan pembangunan yang dikelola oleh dua departemen, yaitu Departemen Perindustriandan Perdagangan dan Departemen Koperasi dan UKM. Namun demikian usaha pengembangan yang telah dilaksanakan masih belum memuaskan hasilnya, karena pada kenyataannya kemajuan UKM sangat kecil dibandingkan dengan kemajuan yang sudah dicapai usaha besar.

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, karena semakin terbukanya pasar didalam negeri merupakan ancaman bagi UKM  dengan semakin banyaknya barang dan jasa yang masuk dari luar akibat dampak dari globalisasi.  Oleh karena itu, pembinaan dan pengembangan UKM saat ini dirasakan makin mendesak dan sangat strategis untuk mengangkat perekonomian rakyat, maka kemandirian UKM dapat tercapai dimasa yang akan datang. 
Di Indonesia UKM mempunyai peranan yang strategis dalam pembangunan, hal ini ditunjukkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJPN) 2005-20025 yang dinyatakan bahwa untuk memperkuat daya saing, salah satu kebijakan pembangunan dalam jangka panjang adalah memperkuat perekonomian domestic berbasis keunggulan masing-masing wilayah menuju keunggulan kompetitif. Perwujudan kebijakan ini dapat dilakukan salah satunya adalah melalui pengembangan UKM. Selain itu, dikeluarkannya Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2007 tentang Percepatan pembangunan Sektor Riil dan Usaha Mikro Kecil menengah (UMKM) menunjukkan makin kuatnya posisi UKM dalam kebijakan pembangunan nasional. 
Basri (2003) mengemukakan bahwa UKM di Indonesia dapat bertahan di masa krisis ekonomi disebabkan oleh 4 hal, yaitu: pertama, sebagian UKM menghasilkan barang-barang konsumsi (consumer goods), khususnya yang tidak tahan lama. Kedua, mayoritas UKM lebih mengandalkan pada non-banking financing dalam aspek pendanaan usaha. Ketiga, pada umumnya UKM melakukan spesialisasi produk yang ketat dalam arti hanya memproduksi barang atau jasa tertentu saja dan terakhir, terbentuknya UKM baru sebagai akibat dari banyaknya pemutusan hubungan kerja di sector formal.
Walaupun mempunyai kontribusi yang besar dalam memperkuat perekonomian domestik, untuk menghadapi persaingan global yang semakin kompetitif, UKM dituntut untuk selalu melakukan perubahan guna meningkatkan daya saingnya. Salah satu cara adalah dengan menggunakan teknologi informasi melalui perdagangan elektronik. Hal ini disebabkan karena penggunaan  perdagangan elektronik dapat meningkatkan transformasi bisnis melalui kecepatan, ketepatan dan efisiensi pertukaran informasi dalam jumlah yang besar. 
Atas dasar latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk mengangkat tema aplikasi Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi penggunaan perdagangan elektronik (e-commerce) pada UKM di kota Palembang. 
1.2. Perumusan Masalah

Bagaimana aplikasi perdagangan elektronik (e-commerce) pada Usaha Kecil Menengah Di Kota Palembang?

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi UKM



Pengertian Usaha kecil menurut Undang-undang no. 9 tahun 1995 adalah usaha produktif yang berskala kecil dan memenuhi criteria kekayaan bersih paling banyak 200 juta rupiah tidak termasuk tanah dan bangunan, tempat usaha atau memiliki hasil penjualan paling banyak satu Milyar Rupiah per tahun serta dapat menerima kredit dari bank maksimal di atas 50 juta Rupiah sampai dengan 500 Juta Rupiah.



Menurut Keputusan Presiden RI No 99 tahun 1998 pengertian Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.


Sedangkan pengertian Usaha mikro menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 40/KMK.06/2003 yaitu usaha produktif miliki keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia dan memiliki hasil penjualan paling banyak 100 Juta Rupiah per tahun. Usaha Mikro dapat mengajukan kredit kepada bank paling banyak 50 Juta Rupiah.
 2.2. Defenisi E-Commerce




Electronic commerce (EC) merupakan konsep baru yang bisa digambarkan sebagai proses jual beli barang atau jasa padan World Wide Web Internet (Shim, Qureshi, Siegel, Siegel, 2000) atau proses jual beli atau pertukaran produk, jasa dan informasi melalui jaringan informasi termasuk Internet (Turban, Lee, King, Chung, 2000). 
Aplikasi E-Commerce meliputi bidang saham, pekerjaan, pelayanan keuangan, asuransi, mall, pemasaran dan periklanan on-line, pelayanan pelanggan, lelang, travel, hardware dan Software PC, hiburan, buku dan musik, pakaian, ritel dan publikasi on-line. 
Menurut Kalakota dan Whinston (1997) mendefinisikan e-commerce dari beberapa perspektif berikut:

1. Perspektif komunikasi: e- commerce merupakan pengiriman informasi, produk/layanan, atau pembayaran melalui line telepon, jaringan komputer atau sarana elektronik lainnya.

2. Perspektif Proses Bisnis: e- commerce merupakan aplikasi teknologi menuju otomatisasi transaksi dan aliran kerja perusahaan.

3. Perspektif layanan: e–commerce merupakan salah satu alat yang memenuhi keinginan perusahaan, konsumen dan manajemen dalam memangkas service cost ketika meningkatkan mutu barang dan kecepatan pelayanan.

4. Persperktif Online: e-commerce berkaitan dengan kapasitas jual beli produk dan informasi di internet dan jasa online lainnya.

Penggolongan e-commerce yang lazim dilakukan orang adalah berdasarkan sifat transaksinya. Menurut M. Suyanto (2003,30) tipe-tipe berikut segera bisa dibedakan:

1. Business to Business (B2B)

2. Business to Consumer (B2C)

3. Consumer to Consumer (C2C)

4. Consumer to Business (C2B)

5. Non Business e-commerce

6. Intrabusiness (Organizational) e -commerce

2.3. Ruang Lingkup Perdagangan Elektronik

Teknologi informasi merupakan bentuk teknologi yang digunakan untuk menciptakan, menyimpan, mengubah, dan menggunakan informasi dalam segala bentuknya. Melalui pemanfaatan teknologi informasi ini, perusahaan mikro, kecil maupun menengah dapat memasuki pasar global. Perusahaan yang awalnya kecil seperti toko buku Amazon, portal Yahoo, dan perusahaan lelang sederhana Ebay, ketiganya saat ini menjadi perusahaan raksasa hanya dalam waktu singkat karena memanfaatkan teknologi informasi dalam mengembangkan usahanya (M. Suyanto,2005).

Pemanfaatan teknologi informasi dalam menjalankan bisnis atau sering dikenal dengan istilah e-commerce bagi perusahaan kecil dapat memberikan fleksibilitas dalam produksi, memungkinkan pengiriman ke pelanggan secara lebih cepat untuk produk perangkat lunak, mengirimkan dan menerima penawaran secara cepat dan hemat, serta mendukung transaksi cepat tanpa kertas. Pemanfaatan internet memungkinkan UKM melakukan pemasaran dengan tujuan pasar global, sehingga peluang menembus ekspor sangat mungkin. Menurut Internet World States, pada tahun 2005 pemakai internet dunia mencapai angka 972.828.001 (hampir satu miliar), pengguna di Indonesia diperkirakan mencapai 16 juta orang. Jumlah pemakai terbesar di Amerika Serikat dan Kanada, yaitu mencapai 68,2% dari jumlah penduduknya.

Fatimah (1999) menekankan bahwa marketing atau pemasaran merupakan salah satu ruang lingkup yang harus diperhatikan dalam aplikasi perdagangan elektronik dalam suatu usaha. Hal ini dikarenakan dengan marketing merupakan penghubunga dan berperan juga sebagai penterjemah keinginan konsumen terhadap suatu produk. Selain itu, saat ini marketing berada lingkungan media yang terkomputerisasi secara hypermedia (hypermedia-computer-mediated-environment) yang berkerja secara interaktif and terkoneksi menggantikan system tradisional dari aktivitas negosiasi dan komunikasi.  

Selain itu, pemasaran melalui konsep perdagangan elektronik dianggap lebih aktraktif dan fleksibel dibandingkan system tradisional. Hal ini disebabkan fleksibilitas akan pembaharuan akan produk-produk baru, informasi seputar produk dan umpan balik langsung dari konsumen (O’Brien, 2005). Tidak itu saja, fleksibilitas ini juga mencakup adanya aksesibilitas dalam dunia bisnis selama mendunia selama 24 jam (Hagel dan lannsing, 1994).

Dalam pembuatan suatu produk, akan membutuhkan pihak ketiga yang akan ditarik melalui system pengadaan (procurement).Ketika UKM mengaplikasikan system perdagangan elektronik (e- commerce), otomatis ini akan menghapuskan secara langsung kebutuhan akan jalur distribusi perantara (intermediary distribution channels) dan memperluas jangkauan distribusi keluar daerah secara global. Melalui pengadopsian system perdagangan elektronik ini, akan merubah trend dalam system distribusi dimana peritel elektronik (e-retailers) akan sekaligus menjadi peritel dan pusat distrinbusi (Rodrigue, 2007). Keuntungan lain yang didapat UKM dalam melakukan perdagangan elektronik adalah pengurangaan dan efisiensi biaya yang pada akhirnya akan berdampak pada harga yang akan semakin kompetitif (Farhoomand and Lovelock, 2001).

Keamanan (security) merupakan permasalahan utama dalam pengaplikasian perdagangan elektronik pada UKM. Karena penting untuk menjaga keamanan pada saat transaksi bisnis secara online dari adanya kerugian (Computerworld, 2006). Hal ini disebabkan, Sistem Teknologi Informasi juga tidak luput dari ancaman keamanan, kejahatan dan kehilangan sensitifitas informasi bisnis, merugikan reputasi perusahaan atau merek dan hilangnya privasi karena semua orang dapat mengambil informasi secara bebas untuk tujuan tertentu (Erwin Dan, 2000). 
Ruang lingkup terakhir yang harus diperhatikan dalam penggunaan system perdagangan elektronik pada UKM adalah peran serta pemerintah karena pemerintah berperan penting dalam proses pengembangan perdagangan elektronik untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi suatu Negara. Dengan pentingnya UKM dalam proses industrialisasi, peran pemerintah disini adalah untuk memastikan adanya infrastruktur yang memadai, industry yang ada berjalan secara efisien dengan campur tangan yang minimum serta menjamin adanya dukungan menuh yang mencukupi ( Wison & Drysdale, 2001)
2.4 Kerangka Teoritis

Berdasarkan uraian tersebut dibangunlah kerangkan teoritis yang mendasari penelitian ini, seperti tabel di bawah ini.
Tabel 2.4 Kerangka Teoritis



BAB 3

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian


Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui aplikasi perdagangan elektronik yang digunakan pada Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota Palembang.
3.2. Kontribusi Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi alat evaluasi bagi pihak UKM dan pemerintah mengenai aplikasi perdagangan elektronik yang dilakukan UKM sehingga UKM yang ada semakin kompetitif dan berkembang. 
BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui aplikasi penggunaan perdagangan elektronik pada UKM di Kota Palembang adalah penelitian survey. Kerlinger dalam Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sample yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan antar variable sosiologis maupun psikologis.

4.2 Deskripsi data

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari penyebaran kuisioner kepada responden. Penggunan kuisioner ini ditujukan untuk mengumpulkan informasi mengenai aplikasi penggunaan perdagangan elektronik pada UKM di kota Palembang. Objek penelitian adalah UKM di Kota Palembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi penggunaan perdagangan elektronik pada UKM di kota Palembang. Untuk menjawab permasalahan tersebut diukur melalui kuesioner terstruktur yang bersifat tertutup untuk mencari data mengenai persepsi responden mengenai aplikasi perdagangan elektronik yang digunakan. Kuesioner dibagi menjadi tujuh bagian yang berisi demografik responden, aplikasi penggunaan e-commerce, pemasaran, logistic, pengadaan dan keamanan serta peran serta pemerintah. Pengukuran kuesioner menggunakan format skala likert.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner berstruktur menggunakan 5 skala likert mulai dari 1= sangat setuju sampai dengan 5 = sangat tidak setuju, yang dibentuk berdasarkan tinjauan pustaka yang relevan. Pengukuran yang digunakan menghasilkan data dalam bentuk skala interval yang diterapkan pada semua item pertanyaan yang terdiri dari lima alternatif jawaban di mana :
· nilai 1 untuk tingkat yang sangat setuju,

· nilai 2 untuk tingkat yang setuju, 

· nilai 3 untuk tingkat yang cukup setuju, 

· nilai 4 untuk tingkat yang tidak setuju,

· nilai 5 untuk tingkat yang sangat tidak setuju
Jenis penelitian yang digunakan untuk menjawab persoalan diatas adalah penelitian survey yang merupakan salah satu dari penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada dimana hasil penelitian diuriakan secara jelas, gamblang dan tanpa adanya manipulasi sehingga tidak memerlukan hipotesis. Kuesioner dibagi menjadi 2 bagian, sebagai berikut:

	Bagian
	Kategori

	A
	aplikasi penggunaan e-commerce, pemasaran, logistic, pengadaan dan keamanan serta peran serta pemerintah

	B
	Identitas responden/Demografi Responden


Sampel digunakan untuk menggambarkan keseluruhan populasi penelitian. Menurut  Levin dan Rubin (1998), sample merupakan cara mengumpulkan sebagian unsur-unsur yang dikaji, semakin mendekati antara sample terhadap populasinya maka semakin baik hasil yang akan diperoleh. Teknik sampling yang akan digunakan adalah non-probabilitas sampling. Populasi penelitian adalah seluruh UKM di Kota Palembang, sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah convenient sampling technique.
4.3 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari kuisioner dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif menggunakan program SPSS.
Pemasaran (Marketing)


Logistik


Pengadaan (Procurement)


Keamanan (Security)


Kebijakan Pemerintah
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